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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM), Non Performing Financing (NPF), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kinerja keuangan utama. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda, berdasarkan data sekunder dari laporan keuangan UUS yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, NIM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sementara 

itu, DPK menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA. Secara simultan, ketiga variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas UUS. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan margin keuntungan, 

pembiayaan bermasalah, dan penghimpunan dana untuk meningkatkan kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 

 

Kata kunci: Net Interest Margin, Non Performing Financing, Dana Pihak Ketiga, Profitabilitas, Unit Usaha Syariah 

 

1. Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam sepuluh tahun terakhir, 

terutama didukung oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap alternatif sistem ekonomi berbasis syariah. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023, total aset perbankan syariah mencapai sekitar Rp 550 triliun 

dengan laju pertumbuhan rata-rata tahunan sebesar 15% selama lima tahun terakhir (Zaharman, 2022). Unit Usaha 

Syariah (UUS), sebagai bagian dari bank umum konvensional yang menjalankan operasional sesuai prinsip syariah, juga 

menunjukkan peningkatan performa dengan pangsa pasar yang semakin kompetitif, khususnya di segmen pembiayaan 

mikro dan konsumen (Mainata, 2021). Namun, meskipun aset dan pembiayaan bertumbuh positif, tingkat profitabilitas 

UUS masih lebih rendah dibandingkan dengan bank syariah murni, sehingga menjadi tantangan tersendiri dalam 

pengembangan sektor perbankan syariah (Alam, 2022). Kondisi ini memunculkan pertanyaan penting mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi profitabilitas UUS, terutama terkait variabel kunci seperti Net Interest Margin (NIM), Non 

Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga  (DPK), yang merupakan indikator utama kesehatan dan 

efisiensi operasional bank syariah (Arifiansyah, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam 

dinamika kinerja UUS sebagai bagian krusial dari industri perbankan syariah Indonesia di tengah persaingan yang 

semakin ketat dan tantangan ekonomi syariah global (Alexakis, 2019). 

Meski Unit Usaha Syariah (UUS) mencatatkan pertumbuhan yang positif, ada sejumlah tantangan mendasar 

terkait profitabilitas yang menjadi sorotan bagi pelaku industri dan regulator. Rendahnya profitabilitas ini dipengaruhi 

oleh margin keuntungan yang sempit serta tingginya risiko pembiayaan bermasalah yang lebih dominan pada UUS 

dibandingkan bank syariah murni (Alfanti, 2024). Non Performing Financing (NPF) yang menjadi tolok ukur kualitas 

pembiayaan masih menjadi kendala utama yang memberikan dampak negatif terhadap Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) UUS (Hutagalung, 2019). Selain itu, Dana Pihak Ketiga (DPK) yang menjadi sumber 

pendanaan utama bagi perbankan syariah memiliki karakteristik khusus, di mana pengelolaan likuiditas dan penempatan 

dana harus mengikuti prinsip-prinsip syariah yang ketat, sehingga memengaruhi efisiensi operasional dan margin bunga 

bersih (Nanda, 2019). Situasi ini makin diperberat oleh persaingan ketat dari bank konvensional dan bank syariah murni 

yang lebih dulu mendominasi pasar serta memiliki sistem manajemen risiko yang lebih baik (Adhim, 2019). Oleh sebab 
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itu, dibutuhkan kajian yang lebih fokus pada variabel-variabel kunci seperti NIM, NPF, dan DPK untuk 

mengoptimalkan profitabilitas UUS dalam kerangka pengelolaan keuangan berbasis syariah (Liyana, 2020). 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dinamika kinerja keuangan Unit Usaha Syariah (UUS) 

di Indonesia, Gambar 1 berikut menyajikan tren perkembangan beberapa indikator utama yaitu Net Interest Margin 

(NIM), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Return on Assets (ROA) selama periode 

terbaru. Grafik ini menunjukkan fluktuasi dan pola perubahan yang menggambarkan tantangan sekaligus peluang yang 

dihadapi oleh UUS dalam mempertahankan profitabilitas dan stabilitas keuangan. 
 

 

Gambar 1. Tren NIM, NPF, DPK Dan ROA Unit Usaha Syariah Indonesia 

 

Ne vt Intevre vst Margin (NIM) me vrupakan indikator krusial yang me vncevrminkan se vbevrapa evfisie vn pevnge vlolaan asevt 

dan sumbevr dana dalam institusi ke vuangan, tevrutama pada bank syariah dan Unit Usaha Syariah (Artha, 2022). Dalam 

lingkup UUS, NIM bevrfungsi se vbagai ukuran kevmampuan bank dalam mevraih margin ke vuntungan dari pevmbiayaan 

yang dibevrikan sevte vlah dikurangi biaya dana pihak ke vtiga (Alam, 2022). Be vrbagai studi te vlah me vnunjukkan bahwa NIM 

me vmiliki pevngaruh signifikan te vrhadap Re vturn on Asse vts (ROA) dan Re vturn on Evquity (ROE v) di pevrbankan syariah 

Indonevsia (Mardahle vni, 2019). Namun, pe vrbevdaan dalam struktur biaya se vrta variasi produk pe vmbiayaan syariah, se vpe vrti 

murabahah dan mudharabah, me vnyevbabkan fluktuasi NIM yang cukup be vsar pada UUS, yang pada akhirnya be vrdampak 

pada kevstabilan profitabilitasnya (Ale vxakis, 2019). Ole vh se vbab itu, pevmahaman yang me vndalam tevrhadap mevkanismev 

NIM di UUS me vnjadi pe vnting agar manaje vme vn dapat me vnyusun strate vgi pe vne vtapan harga pe vmbiayaan dan pevnge vlolaan 

dana yang sevsuai de vngan prinsip syariah se vkaligus mevnjaga daya saing (Anugrah, 2020). 

Non Pevrforming Financing (NPF) me vrupakan risiko utama yang be vrpotevnsi mevnurunkan pe vrforma kevuangan bank 

syariah, khususnya Unit Usaha Syariah (UUS), kare vna pe vmbiayaan bevrmasalah dapat mevngganggu likuiditas se vrta 

me vnurunkan pevndapatan dari pe vmbiayaan tevrse vbut (Hutagalung, 2019). Be vrbevda devngan konsevp Non Pevrforming Loan 

(NPL) di pevrbankan konve vnsional, NPF pada pe vrbankan syariah mevmiliki karakte vristik te vrse vndiri dalam prose vs 

pe vnanganan dan revstrukturisasi yang harus me vngikuti prinsip-prinsip syariah (Ince vkara, 2019). Tingginya tingkat NPF 

me vngindikasikan kevle vmahan dalam manaje vme vn risiko dan pe vnilaian kevlayakan pevmbiayaan, se vhingga mevme vrlukan 

pe vngawasan yang levbih kevtat untuk mevmpe vrtahankan profitabilitas dan stabilitas ke vuangan (Supriyanto, 2019). Be vbe vrapa 

studi se vbe vlumnya mevnunjukkan bahwa NPF me vmiliki hubungan ne vgatif yang signifikan de vngan Revturn on Asse vts 

(ROA) dan Re vturn on Evquity (ROE v), se vhingga mevnurunkan NPF me vnjadi langkah pe vnting dalam upaya me vningkatkan 

profitabilitas UUS (Khasanah, 2023). 

Dana Pihak Ke vtiga (DPK) me vrupakan sumbevr modal krusial bagi pe vrbankan syariah dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dalam mevnjalankan pe vran intevrmevdiasi ke vuangannya (Sirevgar, 2021). Pe vngevlolaan DPK se vcara evfevktif sangat 

me vnevntukan likuiditas dan kapasitas pe vmbiayaan bank, se vkaligus be vrdampak pada profitabilitas me vlalui pe vngaturan 

biaya dana dan struktur pe vndanaan (Rini, 2021). Salah satu tantangan utama dalam me vngevlola DPK pada UUS adalah 

ke vpatuhan kevtat te vrhadap prinsip-prinsip syariah yang me vmbatasi je vnis inve vstasi dan pevne vmpatan dana, se vhingga 

pe vngevlolaan likuiditas harus dilakukan se vcara cevrmat agar tidak me vngganggu kevstabilan dan kevuntungan bank (Sire vgar, 

2023). Sevlain itu, pevrubahan fluktuatif DPK yang dipe vngaruhi olevh kondisi evkonomi dan tingkat kevpe vrcayaan nasabah 

juga mevnjadi risiko yang pe vrlu diantisipasi dalam strate vgi pe vngevlolaan dana (Jayanti, 2023). Ole vh se vbab itu, pevmahaman 

yang komprevhe vnsif me vngevnai dampak DPK tevrhadap profitabilitas me vnjadi sangat pevnting untuk mevningkatkan kinevrja 

UUS. 
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Be vrbagai studi se vbevlumnya te vlah mevnge vksplorasi faktor-faktor yang mevme vngaruhi profitabilitas bank syariah 

se vcara umum, tevrmasuk Nevt Inte vre vst Margin (NIM), Non Pe vrforming Financing (NPF), dan Dana Pihak Ke vtiga (DPK), 

namun pevne vlitian yang sevcara khusus mevnyoroti Unit Usaha Syariah (UUS) masih sangat te vrbatas (Mainata, 2021). 

Se vbagian bevsar litevratur mevnggabungkan antara bank syariah murni dan UUS tanpa me vmpevrtimbangkan karakte vristik 

se vrta tantangan opevrasional yang be vrbevda yang dihadapi UUS (Alfanti, 2024). Kondisi ini me vnciptakan cevlah pevnevlitian 

yang signifikan, mevngingat UUS be vropevrasi se vbagai bagian dari bank konve vnsional se vhingga mevnghadapi dualisme v 

opevrasional yang unik, baik dalam pe vngevlolaan dana maupun risiko pe vmbiayaan (Rabsya, 2017). Ole vh karevna itu, 

pe vnevlitian ini bevrupaya mevngisi ke vkosongan tevrse vbut devngan mevmusatkan analisis se vcara te vrpisah pada UUS agar dapat 

me vmbevrikan gambaran yang le vbih akurat dan revle vvan me vngevnai faktor-faktor yang me vme vngaruhi profitabilitasnya 

(Ale vxakis, 2019). 

Untuk me vngatasi pe vrmasalahan yang dikaji, pevnevlitian ini me vne vrapkan mevtodev analisis data pane vl statis yang 

me vmungkinkan pevmantauan variabevl se vcara bevrsamaan dalam revntang waktu tevrte vntu se vrta antar evntitas Unit Usaha 

Syariah (UUS) (Cahyani, 2024). Pe vndevkatan kuantitatif ini dipilih karevna mampu mevmbe vrikan tingkat prevsisi yang le vbih 

tinggi dalam mevngevvaluasi pe vngaruh Nevt Intevre vst Margin, Non Pe vrforming Financing, dan Dana Pihak Kevtiga tevrhadap 

profitabilitas UUS (Arifiansyah, 2020). Data yang dipe vrole vh akan diolah mevnggunakan pe vrangkat lunak Stata, yang 

dikevnal me vmiliki kevhandalan dalam me vnangani data panevl se vrta me vnjalankan pevngujian statistik yang komple vks (Alam, 

2022). Mevtodev ini diharapkan dapat me vnghasilkan tevmuan yang valid dan dapat dipe vrcaya se vbagai dasar dalam mevnyusun 

re vkomevndasi manajevrial dan ke vbijakan pevngevmbangan UUS di Indone vsia (Ale vxakis, 2019). 

De vngan adanya te vkanan pevrsaingan yang se vmakin kevtat dan risiko pe vmbiayaan yang te vrus me vningkat, sangat 

pe vnting bagi pevlaku industri maupun re vgulator untuk me vmahami faktor-faktor yang me vme vngaruhi profitabilitas Unit 

Usaha Syariah (UUS) guna me vrumuskan strate vgi pevnge vlolaan risiko dan dana sevcara evfe vktif (Jayanti, 2023). Pe vne vlitian 

ini me vmiliki tingkat urgevnsi yang tinggi kare vna mampu mevmbevrikan gambaran evmpiris yang akurat me vngevnai dampak 

NIM, NPF, dan DPK te vrhadap kinevrja UUS, se vhingga hasilnya dapat dijadikan acuan dalam pe vngambilan kevputusan 

bisnis se vrta kevbijakan revgulasi (Sire vgar, 2023). Sevlain itu, studi ini juga me vmbe vrikan kontribusi pe vnting bagi litevratur 

ke vuangan syariah devngan mevne vmpatkan fokus khusus pada UUS, yang se vlama ini kurang mevndapatkan pevrhatian jika 

dibandingkan devngan bank syariah murni (Mainata, 2021). Te vmuan pevne vlitian ini diharapkan dapat me vndukung 

pe vngevmbangan pevrbankan syariah yang le vbih inklusif dan be vrkevlanjutan di Indonevsia (Pratama, 2022). 

Pe vne vlitian ini me vnawarkan kontribusi baru yang signifikan de vngan mevnitikbevratkan pada Unit Usaha Syariah 

(UUS), yang masih jarang dikaji se vcara e vmpiris dibandingkan de vngan bank syariah murni, se vrta me vmfokuskan analisis 

pada tiga variabevl kunci yaitu Ne vt Inte vrevst Margin, Non Pe vrforming Financing, dan Dana Pihak Ke vtiga. Se vlain itu, 

pe vnevrapan mevtode v analisis data panevl statis me vmbe vrikan kevle vbihan dalam mevmantau pe vrubahan variabevl se vcara 

be vrsamaan baik dalam pevriode v waktu te vrte vntu maupun antar e vntitas (Cahyani, 2024). Pe vnggunaan softwarev Stata dalam 

pe vngolahan data se vmakin mevningkatkan akurasi dan ke vkuatan analisis, se vhingga mevnye vdiakan dasar yang kuat untuk 

pe vmbuatan kevbijakan yang be vrbasis bukti (Arifiansyah, 2020). De vngan devmikian, pevne vlitian ini tidak hanya me vnutup 

ke vkosongan dalam lite vratur pe vrbankan syariah, tevtapi juga me vmbevrikan kontribusi praktis dalam me vningkatkan 

profitabilitas dan daya saing UUS di Indone vsia di te vngah pevrke vmbangan industri ke vuangan syariah global. 

 

2. Metode Penelitian 

a. Je vnis, Pe vnde vkatan Pe vne vlitian, dan Me vtodev Analisis Data 

Pe vne vlitian ini me vrupakan pevne vlitian kuantitatif devngan pe vndevkatan asosiatif kausal, yang be vrtujuan untuk 

me vngevtahui hubungan dan pe vngaruh antara variabe vl-variabe vl indevpe vndevn, yaitu Nevt Inte vrevst Margin (NIM), Non 

Pe vrforming Financing (NPF), dan Dana Pihak Ke vtiga (DPK) tevrhadap variabevl devpe vndevn yaitu profitabilitas Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indone vsia yang diukur me vlalui Re vturn on Asse vts (ROA). Pe vnde vkatan ini dipilih untuk mevnje vlaskan 

fe vnomevna kevuangan se vcara siste vmatis dan te vrukur bevrdasarkan data- data evmpiris yang re vle vvan. Devngan pevnde vkatan ini, 

pe vnevliti dapat me vmpevrole vh pevmahaman yang utuh me vngevnai pola hubungan antar variabe vl se vrta me vnguji hipotevsis yang 

te vlah dirumuskan se vbevlumnya (Sugiyono, 2013). 

Pe vne vlitian ini me vnggunakan data se vkundevr yang dipevrole vh dari laporan publikasi re vsmi yang 

ditevrbitkan ole vh Otoritas Jasa Ke vuangan (OJK) mevlalui situs www.ojk.go.id Data yang digunakan me vncakup 

pe vriodev tahun 2015 hingga 2024, yang diambil dari laporan ke vuangan tahunan Unit Usaha Syariah bank konve vnsional di 

Indonevsia. 

Me vtode v analisis data yang digunakan me vliputi uji asumsi klasik untuk me vmastikan bahwa modevl re vgrevsi 

me vme vnuhi syarat BLUEv (Be vst Line var Unbiase vd Evstimator), sevrta analisis re vgre vsi linie vr bevrganda untuk me vnguji 

pe vngaruh parsial dan simultan dari variabe vl inde vpevnde vn te vrhadap profitabilitas. Pe vngolahan dan analisis data dilakukan 

de vngan mevnggunakan software v E vVie vws ve vrsi 10, yang mevmungkinkan analisis e vkonomevtrika se vcara akurat dan evfisie vn. 

b. Populasi, Te vknik Pe vngambilan Sampe vl, dan Sampe vl Pevnevlitian 

Populasi dalam pevne vlitian ini me vncakup se vluruh Unit Usaha Syariah (UUS) yang te vrdaftar dan aktif 

http://www.ojk.go.id/
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me vnyampaikan laporan ke vuangannya kevpada Otoritas Jasa Ke vuangan (OJK) sevlama pevriodev 2015 hingga 2024. Unit 

Usaha Syariah yang mevnjadi populasi biasanya me vrupakan bagian dari bank konve vnsional yang mevmiliki layanan 

syariah te vrse vndiri, sevpe vrti UUS dari Bank CIMB Niaga, Bank Pe vrmata, Bank BTN, dan lainnya. 

Te vknik pevngambilan sampevl yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu devngan me vmilih UUS yang 

me vme vnuhi krite vria te vrte vntu, te vrutama konsiste vnsi dalam me vnyampaikan data kevuangan te vrkait NIM, NPF, DPK, dan 

ROA se vlama se vpuluh tahun be vrturut-turut. Kritevria inklusi dalam pevne vlitian ini adalah: 

 

• UUS yang se vcara aktif me vnyampaikan laporan tahunan kev OJK se vlama pe vriode v 2015–2024. 

• UUS yang mevmiliki data le vngkap untuk keve vmpat variabevl yang ditevliti. 

 

Apabila te vrdapat UUS yang tidak me vme vnuhi kritevria ke vle vngkapan data, maka e vntitas te vrse vbut tidak dimasukkan 

ke v dalam sampevl pe vnevlitian. De vngan tevknik purposivev ini, pevne vlitian dapat mevnjamin kualitas dan konsiste vnsi data panevl 

yang dianalisis. Be vbe vrapa UUS yang ke vmungkinan bevsar masuk kev dalam sampevl antara lain UUS Bank CIMB Niaga, 

UUS Bank Pe vrmata, UUS Bank BTN, dan UUS dari bank-bank umum lain yang mevme vnuhi syarat. 

 

c. De vfinisi Ope vrasional Variabevl Pevnevlitian 

• Variabe vl Indevpe vndevn atau Variabe vl Be vbas (X) Pada pevnevlitian ini tevrdapat dua variabe vl bevbas yaitu (X1) Non 

Pe vrforming Finaince v (NPF), (X2) Biaya Ope vrasional Te vrhadap Pe vndapatan Opevrasional (BOPO), (X3) Capital 

Ade vquacy Ratio (CAR) (Kasmir, 2016). 

NIM = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎× 100% 

NPF =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

× 100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 

 
DPK = Giro + De vposito + Tabungan 

 

• Variabe vl De vpe vndevn atau Variabe vl Te vrikat (Y) Variabevl Te vrikat dalam pevne vlitian ini yaitu Indikator Re vturn On 

Asse vts (ROA (Subramanyam, 2017).  
 
 

3. Hasil dan Diskusi 

a. Hasil Analisis Devskriptif 
 NIM NPF DPK ROA 

Mevan 10.01100 2.549000 119566.2 1.919000 

Mevdian 2.065000 2.390000 128673.0 1.810000 

Maximum 81.47000 3.490000 203317.0 2.470000 

Minimum 1.730000 1.930000 5628.000 1.520000 

Std. Devv. 25.10979 0.527056 72223.42 0.281403 

Skevwnevss 2.666009 0.456992 -0.431244 0.634942 

Kurtosis 8.109059 1.859048 1.862138 2.607599 

Jarquev-Bevra 22.72204 0.890475 0.849424 0.736077 

Probability 0.000012 0.640672 0.653958 0.692091 

Sum 100.1100 25.49000 1195662. 19.19000 

Sum Sq. Devv. 5674.513 2.500090 4.69Ev+10 0.712690 

Obsevrvations 10 10 10 10 

Tabe vl 2. Hasil Analisis Devskriptif 

• NIM me vmiliki nilai rata-rata se vbe vsar 10,011 devngan standar devviasi 25,11 yang mevnunjukkan variabilitas yang 

tinggi. Nilai maksimum mevncapai 81,47 dan minimum se vbevsar 1,73. Distribusinya ce vndevrung mevncolok karevna nilai 

ske vwne vss 2,66 (positif) dan kurtosis 8,11, me vnandakan adanya pevncilan dan distribusi yang sangat mevncolok. 

• NPF me vmiliki rata-rata 2,549, de vngan standar devviasi yang re vlatif re vndah (0,53), me vnunjukkan data levbih te vrse vbar 

rapat. Skevwne vss se vbe vsar 0,456 me vngindikasikan sevdikit ke vmiringan kev kanan. 

• DPK me vnunjukkan rata-rata dana pihak kevtiga se vbevsar 119.566 devngan pevnye vbaran data yang tinggi (std. de vv. 

72.223), sevrta distribusi miring ke v kiri (skevwne vss -0,43). 
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• ROA me vmiliki rata-rata 1,919 devngan se vbaran data revlatif se vmpit (std. devv. 0,28), distribusinya se vdikit miring kev 

kanan (skevwne vss 0,63). 

 

Nilai probabilitas Jarquev-Be vra me vnunjukkan bahwa hanya variabe vl NIM yang tidak te vrdistribusi normal (p= 0.000012), 

se vdangkan kevtiga variabevl lainnya mevnunjukkan distribusi normal. 

 

b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Tabe vl 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas revsidual mevnggunakan Jarquev-Be vra me vnunjukkan nilai probabilitas se vbe vsar 0,6589, yang levbih 

be vsar dari 0,05. Ini me vnandakan bahwa re vsidual be vrdistribusi normal, me vme vnuhi asumsi normalitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mevngevtahui apakah data re vsidual dalam modevl re vgre vsi tevrdistribusi normal. Hasil uji me vnggunakan 

Jarque v-Be vra me vnunjukkan nilai probabilitas se vbe vsar 0,6589, yang levbih bevsar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

me vngindikasikan bahwa revsidual be vrdistribusi normal, se vhingga asumsi normalitas te vrpe vnuhi. Devngan te vrpevnuhinya 

asumsi ini, maka hasil e vstimasi modevl re vgrevsi dapat dikatakan layak dari sisi distribusi e vrror-nya. 

 

2) Uji Multikolinevaritas 

 
Variancev Inflation Factors 

Datev: 05/07/25 Timev: 13:37 

Samplev: 2015 2024 

Includevd obsevrvations: 10 

 Coevfficievnt Uncevntevrevd Cevntevrevd 

Variablev Variancev VIF VIF 

NPF 524.1415 63.36681 2.347904 

DPK 3.02Ev-08 10.28368 2.542181 

ROA 1211.234 81.46644 1.546695 

C 15880.20 284.5326 NA 

Tabe vl 4. Hasil Uji Multikolinevaritas 

Nilai Centered VIF untuk se vluruh variabevl inde vpe vndevn adalah: 

 

• NPF: 2,35 

• DPK: 2,54 

• ROA: 1,55 

 

Uji multikoline varitas dilakukan untuk me vmastikan tidak adanya hubungan linie vr yang tinggi antar variabe vl 

indevpe vndevn. Hasil pe vrhitungan Variance v Inflation Factor (VIF) me vnunjukkan nilai VIF se vbe vsar 2,35 untuk variabe vl NPF, 

Series: Residuals 

Sample 2015 2024 

Observations 10 

 
Mean -8.53e-15 

Median 1.089598 

Maximum 41.91583 

Minimum -26.16123 

Std. Dev. 19.28929 

Skewness 0.642483 

Kurtosis 3.592643 

 
Jarque-Bera 0.834318 

Probability 0.658916 
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2,54 untuk variabevl DPK, dan 1,55 untuk variabe vl ROA. Se vluruh nilai te vrse vbut bevrada di bawah angka 10, se vhingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak te vrjadi multikolinevaritas dalam modevl re vgre vsi ini. Artinya, variabe vl inde vpevnde vn yang 

digunakan dalam pevne vlitian tidak saling me vmpevngaruhi sevcara bevrle vbihan, sevhingga hasil e vstimasi mode vl te vtap valid. 

 

3) Uji Hevtevroskevdastisitas 

 
He vtevroskevdasticity Tevst: Whitev 

F-statistic 6.272442 Prob. F(3,6)  0.0280 

Obs*R-squarevd 7.582334 Prob. Chi-Squarev(3) 0.0555 

Scalevd evxplainevd SS 3.538491 Prob. Chi-Squarev(3) 0.3158 

 

Te vst Evquation: 
    

De vpevndevnt Variablev: REvSID^2 

Mevthod: Levast Squarevs     

Datev: 05/07/25 Timev: 13:38 

Samplev: 2015 2024     

Includevd obsevrvations: 10 

Variablev Coevfficievnt Std. Evrror t-Statistic Prob. 

C 3075.721 1307.632 2.352130 0.0569 

NPF^2 -162.3417 76.75501 -2.115064 0.0788 

DPK^2 -5.87Ev-09 1.49Ev-08 -0.393772 0.7074 

ROA^2 -408.6380 163.0667 -2.505957 0.0462 

R-squarevd 0.758233 Mevan devpevndevnt var 334.8691 

Adjustevd R-squarevd 0.637350 S.D. devpevnde vnt var 568.3622 

S.Ev. of revgrevssion 342.2701 Akaikev info critevrion 14.79825 

Sum squarevd revsid 702892.8 Schwarz critevrion 14.91929 

Log likevlihood -69.99126 Hannan-Quinn critevr. 14.66548 

F-statistic 6.272442 Durbin-Watson stat 1.654658 

Prob(F-statistic) 0.027959   

Tabe vl 5. Hasil Uji Hevtevroskevdastisitas 

 

Nilai probabilitas F-statistic adalah 0,028 dan Obs*R-square vd adalah 0,0555. Kare vna nilai p < 0,05 pada F-

statistic, te vrdapat indikasi he vte vroske vdastisitas. Uji he vte vroske vdastisitas be vrtujuan untuk me vnge vtahui apakah tevrjadi 

ke vtidakkonstanan varians (varian e vrror tidak sama) pada mode vl re vgrevsi. Hasil pe vngujian devngan White v Te vst 

me vnunjukkan nilai probabilitas F-statistic se vbe vsar 0,028, le vbih kevcil dari 0,05. Ini me vngindikasikan adanya 

he vte vroskevdastisitas dalam modevl. De vngan devmikian, mode vl revgre vsi me vngalami masalah varians evrror yang tidak 

konstan, sevhingga dapat me vmpe vngaruhi akurasi dan evfisie vnsi koevfisie vn re vgrevsi yang dihasilkan. 

 

4) Uji Autokorevlasi 

 
Bre vusch-Godfrevy Se vrial Correvlation LM Tevst: 

F-statistic 4.537558 Prob. F(2,4)  0.0936 

Obs*R-squarevd 6.940754 Prob. Chi-Squarev(2) 0.0311 

 

Te vst Evquation: 
    

De vpevndevnt Variablev: REvSID 

Mevthod: Levast Squarevs 

Datev: 05/07/25 Timev: 13:39 

Samplev: 2015 2024     

Includevd obsevrvations: 10 
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Pre vsamplev missing valuev lagge vd revsiduals sevt to zevro. 

Variablev Coevfficievnt Std. Evrror t-Statistic Prob. 

NPF 15.62142 16.56465 0.943058 0.3990 

DPK -2.43Ev-05 0.000118 -0.205228 0.8474 

ROA 34.90059 30.30377 1.151691 0.3136 

C -108.1295 99.82499 -1.083191 0.3397 

REvSID(-1) -0.311595 0.635815 -0.490072 0.6497 

REvSID(-2) -1.859879 0.666530 -2.790391 0.0493 

R-squarevd 0.694075 Mevan devpevndevnt var -8.53Ev-15 

Adjustevd R-squarevd 0.311670 S.D. de vpevndevnt var 19.28929 

S.Ev. of revgrevssion 16.00349 Akaikev info critevrion 8.667200 

Sum squarevd revsid 1024.447 Schwarz critevrion 8.848751 

Log likevlihood -37.33600 Hannan-Quinn critevr. 8.468039 

F-statistic 1.815023 Durbin-Watson stat 1.587623 

Prob(F-statistic) 0.291704   

Tabe vl 6. Hasil Uji Autokorevlasi 

 

Probabilitas Obs*R-square vd adalah 0,0311 (< 0,05), yang be vrarti te vrdapat indikasi autokore vlasi dalam modevl. Uji 

autokorevlasi dilakukan untuk me vnde vte vksi adanya hubungan antar re vsidual pada pevriodev yang bevrbe vda. Hasil uji 

me vnggunakan Bre vusch-Godfre vy LM Tevst me vnunjukkan nilai probabilitas Obs*R-square vd se vbe vsar 0,0311, levbih kevcil 

dari 0,05. Hal ini me vnunjukkan bahwa mode vl me vngalami autokorevlasi, di mana re vsidual pada suatu pe vriodev be vrkorevlasi 

de vngan revsidual di pe vriodev se vbe vlumnya. Ke vbe vradaan autokorevlasi ini me vnye vbabkan hasil e vstimasi standar e vrror mevnjadi 

bias dan tidak evfisie vn 

 

5) Uji Hipotevsis 

a) Uji T ( Pevrsial) 

 

 

 
Variablev Coevfficievnt Std. Evrror t-Statistic Prob. 

NPF -24.74225 22.89414 -1.080724 0.3213 

DPK -5.35Ev-05 0.000174 -0.307858 0.7686 

ROA -56.17923 34.80278 -1.614217 0.1576 

C 187.2861 126.0167 1.486201 0.1878 

 

Tabe vl 7. Hasil Uji T (Pevrsial) 

 

Hasil uji t me vnunjukkan bahwa tidak ada variabevl inde vpevnde vn yang bevrpe vngaruh signifikan te vrhadap NIM se vcara 

parsial: 

• NPF (p = 0,3213) 

• DPK (p = 0,7686) 

• ROA (p = 0,1576) 

 

Uji t digunakan untuk me vnge vtahui pevngaruh masing-masing variabevl indevpe vndevn te vrhadap variabevl devpe vndevn 

se vcara parsial. Hasil pevngujian mevnunjukkan bahwa variabe vl NPF me vmiliki nilai p se vbe vsar 0,3213, variabe vl DPK 

se vbe vsar 0,7686, dan variabe vl ROA se vbe vsar 0,1576. Ke vtiga nilai p te vrse vbut le vbih be vsar dari 0,05, sevhingga dapat 

disimpulkan bahwa sevcara parsial, ke vtiga variabevl inde vpevndevn te vrse vbut tidak bevrpevngaruh signifikan tevrhadap Nevt 

Inte vrevst Margin (NIM). Artinya, tidak ada bukti statistik yang cukup untuk me vnyatakan bahwa pevrubahan pada NPF, 

DPK, maupun ROA se vcara individu akan me vmpevngaruhi NIM se vcara signifikan. 

 

6) Uji F (Simultan) 
R-squarevd 0.409872 Mevan devpevndevnt var 10.01100 

Adjustevd R-squarevd 0.114807 S.D. de vpevndevnt var 25.10979 



Diana Puspita Sari1, Elvri Ranjani2, Rafli Faisal Firdaus3, Yudhistira Ardana3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025   

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.555 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

734 

S.Ev. of revgrevssion 23.62446 Akaikev info critevrion 9.451617 

Sum squarevd revsid 3348.691 Schwarz critevrion 9.572651 

Log likevlihood -43.25808 Hannan-Quinn critevr. 9.318843 

F-statistic 1.389093 Durbin-Watson stat 1.733806 

Prob(F-statistic) 0.333974   

Tabe vl 8. Hasil Uji F (Simultan) 

 

Nilai probabilitas F-statistic adalah 0,3339 (> 0,05), yang bevrarti sevcara simultan, variabe vl indevpe vndevn (NPF, 

DPK, ROA) tidak bevrpevngaruh signifikan te vrhadap NIM. Uji F dilakukan untuk me vngevtahui pevngaruh variabe vl 

indevpe vndevn se vcara simultan te vrhadap variabevl de vpe vndevn. Hasil uji F me vnunjukkan nilai probabilitas F-statistic se vbe vsar 

0,3339, levbih bevsar dari 0,05. De vngan devmikian, dapat disimpulkan bahwa se vcara simultan, variabe vl NPF, DPK, dan 

ROA tidak be vrpevngaruh signifikan te vrhadap NIM. Ini be vrarti kombinasi ke vtiga variabevl te vrse vbut se vcara be vrsama-sama 

tidak mampu mevnje vlaskan variasi yang te vrjadi pada NIM Unit Usaha Syariah dalam pe vriode v pevne vlitian. 

Hasil pe vne vlitian ini mevnunjukkan bahwa se vcara devskriptif, variabevl Ne vt Intevre vst Margin (NIM) mevmiliki nilai 

rata-rata se vbe vsar 10,011 de vngan standar devviasi 25,11, yang me vngindikasikan variabilitas data yang tinggi. Nilai 

maksimum NIM mevncapai 81,47 dan nilai minimum sevbe vsar 1,73, sevrta distribusi data yang me vncolok devngan skevwne vss 

positif 2,66 dan kurtosis 8,11, me vnandakan adanya pe vncilan dalam data. Variabe vl Non Pe vrforming Financing (NPF) 

me vmiliki rata-rata 2,549 devngan pevnye vbaran data yang re vlatif se vmpit (std. de vv. 0,53) dan se vdikit ke vmiringan distribusi ke v 

kanan (skevwne vss 0,456). Dana Pihak Ke vtiga (DPK) me vnunjukkan rata-rata sevbe vsar 119.566 devngan standar devviasi 

tinggi se vbevsar 72.223, sevrta distribusi miring kev kiri (skevwne vss -0,43). Se vmevntara itu, Re vturn on Asse vts (ROA) me vmiliki 

rata-rata 1,919 devngan standar devviasi 0,28 dan distribusi se vdikit miring kev kanan (skevwne vss 0,63). 

Hasil uji asumsi klasik me vnunjukkan bahwa revsidual dalam modevl re vgrevsi be vrdistribusi normal devngan 

probabilitas se vbe vsar 0,6589. Tidak dite vmukan multikoline varitas antar variabevl indevpe vndevn karevna nilai Variancev 

Inflation Factor (VIF) se vluruh variabevl di bawah 10. Namun, te vrdapat indikasi hevte vroske vdastisitas de vngan probabilitas F-

statistic se vbe vsar 0,028 (< 0,05), se vrta autokorevlasi de vngan probabilitas Obs*R-square vd se vbe vsar 0,0311 (< 0,05), yang 

me vnunjukkan bahwa mode vl re vgrevsi be vlum se vpe vnuhnya mevme vnuhi asumsi BLUEv. 

Hasil uji t (parsial) me vnunjukkan bahwa tidak ada variabe vl indevpe vndevn yang bevrpe vngaruh signifikan te vrhadap 

NIM se vcara parsial, devngan nilai signifikansi NPF se vbe vsar 0,3213, DPK se vbevsar 0,7686, dan ROA se vbevsar 0,1576 

(se vluruhnya > 0,05). Be vgitu juga devngan hasil uji F (simultan) yang me vnunjukkan nilai probabilitas se vbe vsar 0,3339 (> 

0,05), se vhingga dapat disimpulkan bahwa sevcara simultan, variabe vl NPF, DPK, dan ROA tidak be vrpe vngaruh signifikan 

te vrhadap NIM. 

Be vrdasarkan hasil pe vne vlitian, baik se vcara parsial maupun simultan, variabe vl NPF, DPK, dan ROA tidak 

be vrpevngaruh signifikan te vrhadap Ne vt Inte vrevst Margin (NIM) Unit Usaha Syariah (UUS) di Indone vsia. Te vmuan ini 

me vnunjukkan adanya pevrbe vdaan hasil de vngan pevne vlitian-pe vne vlitian se vbe vlumnya yang umumnya me vnunjukkan pevngaruh 

signifikan antara NPF, DPK, dan NIM te vrhadap profitabilitas pe vrbankan syariah. Hal ini dapat dije vlaskan olevh 

karaktevristik Unit Usaha Syariah yang be vrbe vda devngan Bank Umum Syariah, kare vna UUS be vrada di bawah naungan 

bank induk konvevnsional dan me vmiliki kevte vrbatasan dalam ke vmandirian opevrasional se vrta pe vngevlolaan ase vt. 

Se vlain itu, tingginya variabilitas data NIM yang te vrce vrmin dari nilai standar de vviasi dan ske vwnevss yang 

me vncolok mevnjadi indikasi adanya pe vncilan data, yang be vrdampak pada tidak signifikannya hubungan antar variabe vl 

dalam modevl revgre vsi. Hasil uji asumsi klasik yang mevnunjukkan adanya hevte vroske vdastisitas dan autokore vlasi juga 

me vmpevrkuat dugaan bahwa mode vl re vgrevsi me vngalami gangguan asumsi, se vhingga me vmpevngaruhi validitas hasil 

e vstimasi. Ole vh kare vna itu, hasil pe vnevlitian ini harus ditafsirkan devngan hati-hati. 

Se vcara te voritis, NPF se vharusnya bevrpevngaruh nevgatif tevrhadap profitabilitas kare vna tingginya pevmbiayaan 

be vrmasalah dapat mevnevkan laba bank me vlalui be vban cadangan kevrugian. DPK juga diharapkan be vrpevngaruh positif 

karevna me vncevrminkan kevmampuan bank dalam mevnghimpun dana masyarakat untuk 

disalurkan sevbagai pevmbiayaan. Namun, hasil pe vne vlitian ini mevnunjukkan bahwa pe vngaruh tevrse vbut tidak 

signifikan, yang me vngindikasikan adanya faktor lain yang le vbih dominan me vmpevngaruhi NIM UUS, se vpe vrti e vfisie vnsi 

biaya opevrasional, struktur portofolio pe vmbiayaan, sevrta kondisi makroevkonomi yang tidak dimasukkan dalam mode vl 

pe vnevlitian. 

De vngan devmikian, dipevrlukan pe vnevlitian lanjutan devngan cakupan data yang le vbih luas dan pevnambahan variabevl 

lain se vpe vrti BOPO, CAR, se vrta faktor evkste vrnal makroevkonomi untuk mevmpevrole vh hasil yang levbih komprevhevnsif dan 

akurat. Sevlain itu, pevrbaikan mode vl agar tevrbevbas dari hevte vroske vdastisitas dan autokorevlasi juga pevrlu dilakukan untuk 

me vningkatkan validitas hasil pe vne vlitian. 

 

4. Kesimpulan 

Be vrdasarkan hasil pe vne vlitian yang tevlah dilakukan me vnge vnai pevngaruh Nevt Inte vre vst Margin (NIM), Non 
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Pe vrforming Financing (NPF), dan Dana Pihak Ke vtiga (DPK) te vrhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah (UUS) di 

Indonevsia, dapat disimpulkan bahwa baik se vcara parsial maupun simultan, ke vtiga variabe vl inde vpevnde vn te vrse vbut tidak 

be vrpevngaruh signifikan te vrhadap NIM. Uji t mevnunjukkan bahwa NPF, DPK, dan ROA tidak me vmiliki pevngaruh 

signifikan sevcara individu tevrhadap NIM, sevme vntara uji F me vnunjukkan bahwa ke vtiganya juga tidak bevrpevngaruh 

signifikan sevcara simultan. Hasil uji asumsi klasik me vnunjukkan bahwa mevskipun modevl te vlah me vmevnuhi asumsi 

normalitas dan tidak tevrdapat multikoline varitas, namun mode vl masih me vngalami hevte vroske vdastisitas dan autokorevlasi, 

yang mevmpe vngaruhi akurasi e vstimasi mode vl revgre vsi. Se vlain itu, variabilitas data yang tinggi dan adanya pe vncilan pada 

variabevl NIM turut me vnjadi faktor yang me vmpevngaruhi hasil pe vne vlitian. Se vcara te voritis, NPF, DPK, dan ROA me vmang 

me vrupakan variabevl yang revle vvan dalam mevmpevngaruhi profitabilitas bank syariah, namun dalam konte vks Unit Usaha 

Syariah yang mevmiliki karakte vristik be vrbevda de vngan Bank Umum Syariah, pe vngaruh tevrse vbut mevnjadi tidak signifikan. 

Hal ini me vnunjukkan bahwa te vrdapat faktor- faktor lain yang le vbih dominan me vmpe vngaruhi kinevrja NIM pada UUS, 

se vpe vrti e vfisie vnsi ope vrasional, ke vbijakan bank induk, se vrta kondisi evkonomi makro. Ole vh karevna itu, pevne vlitian lanjutan 

disarankan untuk mevnggunakan data yang le vbih luas, mevmpe vrbaiki modevl agar te vrbevbas dari masalah he vte vroskevdastisitas 

dan autokorevlasi, se vrta me vnambahkan variabevl-variabe vl lain yang le vbih revle vvan, sevpe vrti BOPO, CAR, dan faktor 

e vkste vrnal lainnya agar hasil pe vnevlitian le vbih komprevhe vnsif dan akurat dalam mevnggambarkan faktor-faktor yang 

me vmpevngaruhi profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indone vsia. 
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